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Penelitian ini mengkaji tentang praktik transaksi jasa selip padi
keliling dengan sistem upah non tarif yang terjadi di Desa Pucangan
Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung ditinjau dari perspektif akad
jjarah. Jasa selip padi keliling merupakan layanan penggilingan padi yang
dilakukan secara berpindah tempat untuk membantu masyarakat dalam
memproses padi menjadi beras. Dalam pelaksanaannya, upah yang diberikan
tidak ditetapkan dalam bentuk uang, melainkan berupa sebagian hasil padi
atau beras dari proses penggilingan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana praktik transaksi jasa selip padi keliling serta
menganalisis kesesuaiannya dengan ketentuan akad ijarah dalam hukum
ekonomi syariah.

Fokus dan pertanyaan penelitian ini adalah: 1) Bagaimana transaksi
upah non tarif jasa selip padi keliling di Desa Pucangan Kecamatan Kauman
Kabupaten Tulungagung? dan 2) Bagaimana transaksi jasa selip padi keliling
perspektif akad ijarah di Desa Pucangan Kecamatan Kauman Kabupaten
Tulungagung?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan empiris. Data penelitian diperoleh melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan kepada penyedia jasa
dan pengguna jasa selip padi keliling yang ada di Desa Pucangan Kecamatan
Kauman Kabupaten Tulungagung. Dengan data primer berupa informasi
tentang penggilingan jasa selip padi dari informan di Desa Pucangan.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, penelitian
terdahulu yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan jasa selip padi
keliling dilakukan melalui interaksi langsung antara penyedia jasa dan
pengguna jasa dengan sistem upah non tarif (tanpa uang tunai) upah berupa
bekatul; 2) Ditinjau dari akad ijarah, praktik tersebut pada dasarnya
diperbolehkan selama terdapat unsur kerelaan dari kedua belah pihak serta
manfaat jasa yang diberikan jelas, namun masih mengandung unsur
ketidakpastian (gharar) dalam penentuan upah. Oleh karena itu, diperlukan
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adanya kejelasan kesepakatan di awal agar transaksi tersebut sesuai dengan
prinsip akad ijarah dalam hukum ekonomi syariah.
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This study examines the practice of mobile rice milling services using
anon-tariff wage system in Pucangan Village, Kauman District, Tulungagung
Regency, from the perspective of the ijarah contract. Mobile rice milling
services are mobile rice milling services that assist the community in
processing paddy into rice. In practice, the wages paid are not determined in
cash, but rather in the form of a portion of the paddy or rice harvested from
the milling process. This study aims to determine the practice of mobile rice
milling services and analyze their compliance with the provisions of the ijarah
contract in Islamic economic law.

The focus and questions of this research are: 1) How are non-tariff
wage transactions for mobile rice milling services conducted in Pucangan
Village, Kauman District, Tulungagung Regency? and 2) How are mobile rice
milling services conducted from the perspective of the ijarah contract in
Pucangan Village, Kauman District, Tulungagung Regency?

The method used in this research is a qualitative method with an
empirical approach. Research data was obtained through in-depth interviews,
observations, and documentation conducted with service providers and users
of mobile rice milling services in Pucangan Village, Kauman District,
Tulungagung Regency. Primary data consisted of information about rice
milling services from informants in Pucangan Village. Secondary data were
obtained from books, scientific journals, and relevant previous research.

The results of the study indicate that: 1) Mobile rice milling services
are implemented through direct interaction between service providers and
users, with a non-tariff (cashless) wage system in the form of rice bran; 2)
From an ijarah (non-cash) perspective, this practice is
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essentially permissible as long as there is a willingness on the part of
parties and the benefits of the service are clear. However, there is st
element of uncertainty (gharar) in determining the wage. Therefore, a clear
agreement is necessary at the outset to ensure that the transaction complies
with the principles of the ijarah contract under Islamic economic law.
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